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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman papaya ( Carica papaya L.) 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu buah tropis dan subtropis yang 

paling bermanfaat dan popular karena mempunyai nilai ekonomis dan gizi yang tinggi. 

Papaya memiliki potensi sumber vitamin A dan C yang mengandung buah-buahan dan 

mengandung jumlah kecil tiamin, flavin, kalsium, besi, kalium, magnesium, dan natrium. 

(Parven dkk., 2020).  

Berdasarkanxmorfologi, Pepaya merupakan pohon yang bercabang, umumnya 

dengan batang tunggal dan berongga yang tumbuh dari 5m hingga Tinggi 10 m (16 

sampai 33 kaki), dengan daun yang beraturan secara spiralxberkelompokxdekat 

denganxujungxbatang. Dimana daun dan buah ditumbuhi. Daunnya besar dan menjari 

Berdiameter 50-70 cm (20-28 inci). Semua bagian dari tanaman mengandung getah pada 

sel sekretori (Shinde Dkk, 2020). 

 

Gambar 2.1 Tanaman Pepaya (dokumen pribadi) 

2.1.1 Taksonomi  

Klasifikasi Tanaman papaya (Carica Papaya L.)adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae  

Sub Kingdom  : Tracheobionta  

Class   : Magnoliopsida  

Subclass  : Dilleniidae  

Super division  : Spermatophyta  

Phylum   : Steptophyta  

Order   : Brassicales  
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Family   : Caricaceae  

Genus   : Carica 

Spesies    : Carica papaya L. 

(Shinde dkk, 2020) 

2.1.2 Kandungan dan Manfaat Buah Pepaya  

A. Kandungan 

Hampir setiap bagian dari tanaman pepaya mengandung getah putih yang 

berisi papain. Pada ruas, batang dapat berkembang menjadi tunas percabangan 

baru. Getah yang terkandung dalam buah, daun, maupun batang berisi papain 

yang bersifat proteolitik. Pepaya merupakan salah satu dari tanaman obat yang 

mengandung  senyawa. Senyawa kimia yang terkandung dalam pepaya 

diantaranya adalah antioksidan seperti kalium, magnesium, dan karoten. 

Kandungan papain, falvonoid alkaloid, saponin glikosida, dan senyawa fenol 

yang terkandung dalam pepaya menjadikan tanaman pepaya memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri yangxbaik. Enzim ini banyak digunakan dalam berbagai 

kegiatan industri, antara lain: Dalam industrixfarmasi, sebagaixbahan dalam 

obat-obatan, kosmetik, tekstil,xpenyamakan kulit (Sudiatno dkk, 2020). 

B. Manfaat Tanaman Pepaya 

Setiap dari bagian Tanaman Pepaya memiliki manfaat dari masing-masing 

bagian diantaranya : Akar sebagai pengobatan peluruh kencing (diuretik), 

obatxcacing, penguatxlambung, serta perangsang kulit. Biji pepaya dipercaya 

memiliki aktivitas antioksidan dan dapat menambah berat badan, menetralkan 

kadar glukosa darah. Daun pepaya dapat meningkatkan nafsu makan, 

melancarkan haid, meringankan rasa sakit, memperlancar pengeluaran feses 

(mencegah konstipasi), antiambeien. Daun pepaya memiliki aktivitas 

antidiabetes, mencegah anemia dan anti kanker. Getah yang terkandung pada 

buah, daun, maupun batang mengandung papain yang bersifat proteolitik 

(Sudiatno dkk, 2020). 

 

2.2 Enzim  

Enzim merupakan biomolekul berupa protein berbentuk bulat (globular), yang 

terdiri atas satu rantai polipeptida atau lebih berdasarkan satu rantai polipeptida. Kata 

enzim ini diambil dari bahasa Yunani yang berarti sel. Definisi yang mengatakan enzim 
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adalah protein yang memiliki daya katalitik karena kegiatan spesifiknya. Denganxadanya 

enzim, molekul awal yang dianggap substrat akanxdipercepat perubahannya sebagai 

molekul lain yang dianggap produk. Keunggulan enzim menjadi biokatalisator 

diantaranya mempunyai spesifitasxtinggi, meningkatkan kecepatan reaksi kimia tanpa 

pembentukan produk samping, produktivitas tinggi dan bisa membentuk produkxakhir 

yang tidak tercemarxsebagai akibatnya mengurangi dana purifikasi dan dampak kerusakan 

lingkungan (UTAMI, 2020). 

Enzimxmerupakanxprotein yangxtersusun darixasamxamino. Dua asam amino 

dihubungkanxolehxikatanxpeptida (CONH), gugusxkarboksil dari satu asam amino 

bergabung denganxkelompok asamxamino lain untuk membuat dipeptida dengan 

melepaskan molekul air. Dipeptida masih memiliki asam amino dan gugus karboksil 

sehingga dapat bereaksi dengan dipeptida lain membentuk polipeptida, dan akhirnya 

menjadi molekul protein. Bentuk ikatan peptida antar asam amino dapatxdilihatxpada 

Gambar 2.2 

 

Ikatan Peptida 

Gambar 2.2 Bentuk ikatan peptida antar asam (Susanti dan Fibriana, 2017) 

Enzim berfungsi sebagai katalis atau senyawa yang dapat mempercepat proses 

reaksi tanpa habis bereaksi Enzim dapat mempercepat reaksi biologis dari reaksi yang 

sederhana sampai ke reaksi yang sangat rumit. Enzim bekerja dengan cara menempel pada 

permukaan molekul zat-zat yang bereaksi sehingga mempercepat prosesxreaksi. 

Percepatan reaksi terjadi karena enzim menurunkan energi aktivasi yang dengan 

sendirinya akan mempermudah terjadinya. Reaksi enzimxmengikat molekul substrat 

membentuk kompleks enzim substrat yangxbersifat sementara dan lalu terurai membentuk 

enzim bebas dan produknya. Aktivitas katalitiknya bergantung kepada integritas 

strukturnya sebagai protein (UTAMI, 2020). 
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2.2.1 Sifat-sifat enzim  

 Riset-riset enzimologi menyimpulkan bahwa enzim memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan dengan katalis kimia, antara lain : 

1) Enzimxsangatxefisien 

Enzim mampu mempercepatxreaksi denganxfaktor antara 10
8
-10

10
 dibanding 

dengan reaksi tanpa katalisator. 

2) Bekerjaxdalamxkondisixyangxsedang (tidakxekstrim)  

Enzim bekerja padaxkisaranxpH netralxdan temperatur antara 20-40
o
C 

3) Bersifatxbiodegradable (tidak terurai secara biologis),xaman dan ramah 

lingkungan 

Enzim merupakan bagian dari sistem kehidupan yang bersifat alami. Bila 

terdegradasixmenghasilkan berbagai asam amino yang “diserap” kembali oleh 

alam. 

4) Dapat digunakan berulang-ulang 

Karena enzim tidak mengalami perubahan yang permanen selama proses 

katalis, maka enzim dapat digunakan secara berulang-ulang sehingga lebih 

efisien dari aspek ekonomis (Gambar 2.2.1). 

 

Gambar 2.3 Skematik Diagram Reaksi Enzimatis (Sutrisno A, 2017) 

2.2.2 Enzim Protease 

Protease merupakan kelompok enzim-enzim yang sangat kompleks yang 

menduduki posisi sentral dalam aplikasinya pada bidang fisiologis dan produk - 

produk komersial. Protease memiliki tempat pertama di pasar dunia enzim dan 

memainkan peran utama dalam bioteknologi. Sebagian besar enzim komersial telah 

diproduksi terutama dari sumber mikroorganisme. Namun, beberapa enzim protease 

dari tanaman juga menjadi semakin penting, dengan aplikasi dalam proses industri, 

bioteknologi dan farmakologi. Karena tingkatan reaksinya yang cepat, rentang pH 
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optimal dan suhu yang luas membuat enzim protease industri. Enzim protease juga 

digunakan dalam industri kulit untuk membuat kulit lebih kenyal (Susanti iR, 2017). 

Protease ekstraseluler sebagian besar berperan dalam hidrolisis substrat 

polipeptida besar. Enzim proteolitik intraseluler memainkan peran penting dalam 

metabolisme dan proses regulasi pada sel hewan, tumbuhan dan mikroorganisme, 

seperti menggantikan protein, memelihara keseimbangan antara degradasi dan 

sintesis protein. Protease intraseluler berperan dalam fungsi fisiologis lainnya, 

seperti pencernaan, maturasi hormon, perakitan virus, respon imun, inflamasi, 

fertilisasi, koagulasi darah, fibrinolisis, kontrol tekanan darah, sporulasi, germinasi 

dan pathogenesis. Protease juga diaplikasikan dalam peran regulasi ekspresi gen, 

perbaikan DNA, dan sintesis DNA (UTAMI, i2020). 

 

2.3 Kulit i 

Kulit imerupakan iorgan itubuh iterbesar ipada imanusia iyang imemiliki ifungsi 

iproteksi. iPada imanusia idewasa idengan iberat i70kg iberat ikulit imencapai i5kg idan 

imelapisi iseluruh ipermukaan itubuh iseluas i2 im
2
. iKulit imemiliki ifungsi isebagai 

ibarrier ifisik, iperlindungan iterhadap iagen iinfeksius, itermoregulasi, isensasi, iproteksi 

iterhadap isinar iultraviolet i(UV), iserta iregenerasi idan ipenyembuhan iluka 

i(Murlistyarini iS. idkk, i2018). 

 

Gambar i2.4 iSkema ilapisan iKulit i(Murlistyarini iS. idkk, i2018). 

2.3.1 Fungsi iKulit 

Kulit imempunyai sejumlah ifungsi iyang isangat ipenting ibagi itubuh iyaitu 

isebagai ifungsi ipelindung iatau iproteksi idimana ikulit imelindungi ibagian idalam 

itubuh idari ikontak ilangsung idengan ilingkungan iluar iseperti iradiasi iUV, 

ipolusi, ibakteri idan ikerusakan iakibat igesekan, itekanan idan imenarik. itubuh 

itetap ioptimal idengan imengeluarkan ikeringat isaat itubuh iterasa ipanas,  
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kemudian ikeringat imenguap idan itubuh iakan iterasa idingin ikembali. iKulit ijuga 

imemiliki ikapasitas iretensi iair iyang isangat ikuat iyaitu iempat ikali iberatnya 

isendiri, isehingga idapat imempertahankan itekstur iatau ibentuknya isendiri. 

iSistem isaraf isangat isensitif iterhadap ipengaruh iatau iancaman idari iluar. 

iKarena iitu, ikulit ilangsung ibereaksi iterhadap iperingatan idini idari isistem isaraf 

iseperti igatal idan ikemerahan i(UTAMI, 2020).   

 

2.4 Jerawat 

Jerawat imerupakan isalah isatu idari imasalah ikulit iyang iterjadi ihampir isemua 

iorang, ibaik ipria imaupun iwanita. iJerawat imemang ibukan imasalah iserius, inamun 

ijika itidak idikendalikan iakan iterus ibertambah ibanyak idan ijuga ibisa imembuat ikulit 

iwajah iterasa iperih. i(Kindangen dkk., 2018). iJerawat iadalah ipenyakit iinflamasi 

ikronis iyang ibiasanya iterjadi ipada iunit ikelenjar isebum. iHal iini iditandai idengan 

ipembentukan ikomedo inon-inflamasi idan ipapula iinflamasi, ipustula, inodul, idan 

ikista. iDengan ikulit iberminyak, ikelenjar isebum idan ikeringat ihadir idalam ijumlah 

ibesar. iPori-pori ikulit iProses ijerawat iadalah iketika ikeratin iyang idilepaskan 

imenumpuk idi ikulit. Penyumbatan itersebut idisebabkan ioleh isalah isatu ibakteri 

ipenyebab ijerawat iyaitu ipropionibacterium iacne i(Adhi, i2020). I 

Jerawat idipengaruhi ioleh iproduksi ikelenjar isebum iyang iberlebihan idan 

iaktivitas ikelenjar isebasea. iJerawat isangat iumum idan ibiasanya idimulai ipada iusia 

iremaja, itetapi ibiasanya idimulai iuntuk ipertama ikalinya iantara iusia i12 idan i24. 

iJerawat iterjadi ipada iremaja idengan ikejadian i16 isampai i80% i(perempuan) i29-90% 

i(laki-laki) idan ijuga ipada iorang idewasa i3-6% i(perempuan) idan i52% i(laki-laki) 

i(Adhi, 2020). 

2.4.1 Mekanisme iTerjadinya iJerawat 

Mekanisme ijerawat idipicu ioleh ipeningkatan iproduksi isebum. iSebum iyang 

idihasilkan ikeluar imelalui isaluran ipolisebaseus idan imencapai ipermukaan ikulit. 

iSelama iperjalanan imelalui isaluran ipolisebaseus, isebum imemasok ikeratinosit 

ifolikel irambut idengan iasam ilinoleat. iAsam ilemak ibebas idibentuk idengan 

imerangsang ipemicu ijerawat. iDengan idemikian, iasam ilemak ibebas imemicu 

iproduksi isitokin iinflamasi iseperti iIL-8, iIL-6, iIL-1β idan iTNF-α, iyang 

imenyebabkan iinflamasi idan ipeningkatan iaktivitas ikeratinosit. iAkibatnya, iterjadi 

ihiperkeratinosit iyang imenumpuk, isebum iberubah imenjadi ikomedo ikemudian 

iberkembang idan iterjadi ipembentukan ijerawat. iAdanya iflora inormal idari ibakteri 
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ikulit iseperti iP. iacnes, iPropionibacterium igranulosum, iStaphylococcus iepidermidis, 

iStaphylococcus iaureus idapat imemperburuk ijerawat ikarena ikombinasi iakumulasi 

ikeratin, isebum idan ibakteri iP. iacnes idi idaerah ipolisebaseus imerangsang iakumulasi 

imediator ipro-inflamasi isel iThelper idan ineutrofil idi idermis ikulit, imenyebabkan 

iperadangan, ipapula, ipustula idan ilesi i(Mardhika dkk., 2018). 

 

2.5 Masker 

Masker imerupakan isalah isatu ikosmetik iperawatan ikulit iyang iumumnya 

idigunakan ioleh iwanita iuntuk imembuat ikulit iwajah itampak ilebih isehat idan icantik, 

idan imanfaat imasker iantara ilain imembersihkan ipori-pori, imelembabkan idan 

imerawat ikulit iwajah i(Rum idkk., i2021). iMasker ibekerja isecara imendalam ikarena i 

idapat imengangkat isel-sel ikulit itanduk ipada ikulit iyang isudah imati, idan 

imencerahkan iwarna ikulit i(Yuniarsih dkk., 2021). 

2.5.1 Jenis-Jenis iMasker 

Masker iwajah iadalah iproduk ikosmetik iyang ipaling iumum idigunakan iuntuk 

iperemajaan ikulit. iSediaan imasker iwajah idibagi imenjadi i4 i ijenis ikelompok, 

idiantara ilain i: 

1) Sheet imask 

Masker ilembar imerupakan ijenis imasker iyang isudah itua idan ilebih 

ibanyak itersedia idibandingkan ijenis ilainnya, ikarena ilama iketersediaannya idi 

ipasaran. iDari ipenelitian iterbaru iyang idilakukan ioleh igrup iNational iPurchase 

iDiary iPanel iInc. idi iAmerika iSerikat, ipenjualan imasker imeningkat isekitar 

i60%, imelampaui ikategori ilain idalam ibisnis iperawatan ikulit. iPerhatian ipaling 

ipenting itentang imasker ilembar iadalah iberbagai iwewangian idan ipewarna 

ibuatan, iparaben, idan iester iftalat iyang idigunakan iyang idapat iberbahaya ibagi 

ikulit. iBeberapa idokter ipercaya ibahwa imasker ilembar iseringkali itidak 

idirancang iuntuk ikulit iberminyak iatau ikulit iberjerawat ikarena ipeningkatan 

ijumlah ibakteri ipada ipermukaan ikulit. iSelain iitu, imasker ilembar imencegah 

ipenguapan ifase iair idengan icepat idan imemperpanjang ijangka iwaktu iyang 

idibutuhkan ibahan iuntuk imenembus ijauh ike idalam ikulit. iTergantung 

imereknya, isheet imask ibisa imengandung iberbagai ibahan iyang ibiasa 

idigunakan, iseperti iAloe iVera idan ivitamin iC, ihingga iyang ilebih itidak ibiasa 

iseperti imutiara, iekstrak isiput, idan irumput ilaut. iBerbagai ijenis isheet imask 

idapat idikategorikan iberdasarkan ivariasi ijenis ikainnya. iTampaknya ijenis 
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imasker itekstur ikasar iadalah iyang ipaling imurah idan icanggih, idihasilkan 

imelalui iproses ibioteknologi. iDi isisi ilain, iakhir-akhir iini ipenggunaan imasker 

ibuatan isendiri imeningkat ikarena ibeberapa ialasan iseperti itingginya iharga 

imasker iprofesional idan ikeinginan imasyarakat iuntuk imenggunakan isumber 

idaya ialam, itetapi iefektivitas ijangka ipanjang, iketersediaan iresep iyang 

iberbeda, idan inonklasifikasi ipenggunaan i(Nilforoushzadeh dkk., 2018). I 

2) Rinse ioff imask 

Masker iyang idapat idibilas iterdiri idari ibeberapa ijenis, iseperti ipelembab, 

ipembersihan, ipengencangan, ipengelupasan ikulit, imasker ililin, idan imasker 

ilumpur. iMasker ililin ibiasanya idigunakan iuntuk ikulit ikering iuntuk imengatur 

itingkat ihidrasi iepidermis idan imembatasi ikehilangan iair itransepidermal. 

iKeseimbangan ikadar iair iantara istratum ikorneum idan ilipid ipermukaan ikulit 

imerupakan ifaktor ipenting idalam ipenampilan ikulit. iFormulasi ipoliherbal 

isangat imenjanjikan idalam ihal iini ikarena ikemampuannya imempertahankan 

ikelembaban idan isumber iorganik ialami. iBahan isintetis ijuga idigunakan idalam 

ipelembab, itetapi imereka imemiliki ibeberapa ikelemahan. iMisalnya, ipropilen 

iglikol iyang idigunakan isebagai ihumektan idapat imenyebabkan ireaksi ialergi, 

igatal-gatal, idan ieksim. iPetrolatum idigunakan isebagai iemolien idan iagen 

ioklusif idapat imenyebabkan ikekeringan idan imemotong isebagai iefek isamping. 

iParaben imemiliki isifat iantimikroba, itetapi idapat imenyebabkan ireaksi ialergi 

idan iruam ikulit. iDiethanolamine idigunakan isebagai ipengemulsi itetapi 

imengiritasi ikulit; idiazolidinyl iurea, iimidazolidinyl iurea, idan ibenzalkonium 

ichloride idigunakan isebagai ipengawet, itetapi iefek isampingnya iadalah 

idermatitis ikontak. iPelembab iherbal iterdiri idari ilesitin ikedelai, igliserin, idan 

iLidah ibuaya i(mengandung ibarbaloin, ialoe-emodin, ialoesin, iasam iamino, 

ienzim, ivitamin) isebagai ihumektan; iair isuling itiga ikali ilipat,Triticum 

isativum, idan iTrigonella ifoenum igraecum isebagai iagen iemolien/oklusif; 

iCucumis isativus i(mengandung isilika, ivitamin iC, iasam ifolat) isebagai 

iperekat/emollient; iAkasia isebagai ipengemulsi; iAzadirachta iindica i(Mimba) 

isebagai ipengawet; iSantalum ialba i(minyak icendana) iuntuk iwewangian; idan 

iair imawar iuntuk iefek ipendinginan/aroma. iMasker iherbal iadalah ijenis imasker 

ibilas iyang itidak ialergi idan itidak iberacun i(Nilforoushzadeh dkk., 2018). I 
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3) Masker ipeel ioff 

Beberapa ibahan iseperti itanah iliat, iyang isering idigunakan idalam isediaan 

ikosmetik, itidak imemiliki iaplikasi iyang itepat idan ipraktis; idengan idemikian, 

imereka idiimobilisasi ipada isubstrat iuntuk imemiliki ipenggunaan iyang ilancar. 

iJenis imasker iini imembentuk ilapisan ipada ikulit iyang idapat idengan imudah 

iterkelupas. iSebagian ibesar imasker ipeel-off iberbahan idasar ipolivinil ialkohol 

i(PVA) iatau ipolivinil iasetat i(PVAc), iyang imenyebabkan ioklusi idan iefek 

itensor. iBerbagai ibahan iseperti isabun iherbal, ipelembab, iplasticizer, ipewangi, 

idan ipengawet ibisa idisematkan idi idalam imasker. iBerbagai iformulasi 

idigunakan iuntuk imasker, itetapi iumumnya, ipenerapannya idikendalikan ioleh 

izat ipengering, iseperti ialkohol, idan ikonsentrasi imatriks. iAlkohol, ikarena 

itekanan iuapnya iyang ilebih irendah idaripada iair, isering idigunakan isebagai 

ibahan ipengering iyang imengontrol iwaktu iaplikasi. iSemakin itinggi ikonsentrasi 

ialkohol isemakin isedikit iwaktu ipengeringan iyang idibutuhkan. iKonsentrasi 

imatriks imenentukan iviskositas, ipembentukan ifilm, idan iketebalan iaplikasi. 

iKonsentrasi iini iharus idioptimalkan iuntuk imenyiapkan imasker iyang isesuai 

iuntuk iaplikasi.16– i18 iWaktu iaplikasi itergantung ipada ibahan imasker. 

iBerbagai iherbal itelah idigunakan idalam imasker iuntuk itujuan iyang iberbeda, 

iseperti iapel idigunakan isebagai iantioksidan, ikenari isebagai iemolien, ikulit 

ijeruk isebagai iastringen idan itoner, imentimun isebagai iagen imenenangkan, 

idan ibit isebagai iagen ipengurangan ijerawat. iMasker iuntuk ipengobatan iacne 

ivulgaris idisintesis iberdasarkan itretinoin i(obat ijerawat) idengan igliserin 

isebagai ihumektan i(meningkatkan ihidrasi ikulit) idan inatrium imetabisulfit 

isebagai iantioksidan idalam imatriks iPVA.20 iBeringhs idkk imenggunakan 

itanah iliat ihijau idan iLidah ibuaya idalam imatriks iPVA isebagai imasker ipeel-

off iyang imenunjukkan ifitur iantimikroba. iTanah iliat ihijau imemiliki ikegunaan 

idermatologis idan imenghilangkan ikotoran, isel ikulit imati, idan iminyak.21 

iBerbagai ijenis itanah iliat imemiliki ipenggunaan ikosmetik iseperti ismektit, iilit, 

ikaolinit, idan ikrolit. iLidah ibuaya imemiliki isifat iantioksidan idan ianti-

inflamasi idan, ijuga, imensterilkan iarea iaplikasi idan imemiliki iefek isinergis 

idengan itanah iliat. iDilaporkan ibahwa ikitosan imemiliki isifat ifilmogenik. 

iBerat imolekulnya imenentukan itingkat ipenguapan, ifleksibilitas, idan istabilitas 

itopeng. iTurunan ikitosan iseperti isuksinil ikitosan imemiliki ikapasitas iretensi 

iair iyang itinggi isehingga icocok iuntuk iaplikasi ikosmetik. i iTretinoin i(asam 
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iretinoat) idigunakan iuntuk ipengobatan ijerawat idan ikerutan. iItu idimuat idalam 

iPVA iuntuk idigunakan idalam imasker iwajah i(Nilforoushzadeh dkk., 2018). I 

4) Masker ihidrogel 

Hidrogel iadalah ijaringan i3D ipolimer idi imana iair idapat idiserap ibeberapa 

ikali iberat igel. iMasker ihidrogel ibiasanya idigunakan iuntuk ikulit isensitif 

idengan iefek imendinginkan idan imenenangkan. iSerisin isutra iyang itertanam 

idalam inanoselulosa idiaplikasikan isebagai imasker iwajah idan imenunjukkan 

ifitur ibiologis iyang itepat iuntuk iperawatan iwajah. iKarboksimetilselulosa 

i(CMC) ijuga idigunakan isebagai ipenguat iuntuk ihidrogel iPVA-CMC.iDillenia 

iadalah ibuah iasli iAsia iTenggara iyang ikaya iakan ipektin. iBubur iagar-agar 

idariDillenia idigunakan isebagai imasker iwajah iseperti igel. iItu iterbukti 

imemiliki iviskositas iyang isesuai, ipH, idan isifat iantioksidan. iAntimikroba, 

iantioksidan, idan ianti-inflamasi ihidrokoloid idaun iNeem i(asli idari iIndia, 

iNepal, iPakistan, iBangladesh, idan iSri iLanka) iditanamkan idalam igel 

iantijerawat iuntuk ipenggunaan imasker iwajah i(Nilforoushzadeh dkk., 2018). I 

2.5.2 Masker iGel iPeel-Off 

Masker iwajah imerupakan isediaan ikosmetik iuntuk iperawatan iwajah. Salah 

isatu ijenis imasker iwajah iadalah imasker igel ipeel-off. iMasker igel ipeel-off iadalah 

iproduk iperawatan ikulit ikosmetik iberupa igel iyang idioleskan ipada kulit iwajah 

ikemudian ialkohol iyang iterkandung idalam imasker imenguap menjadi ilapisan itipis. 

itipis idan itransparan ipada ikulit iwajah. iSetelah iwaktu kontak i15 isampai i30 imenit, 

ilapisan itersebut idihilangkan idari ipermukaan kulit dengan icara idikelupas. iPelepasan 

ibiasanya ijuga imengangkat ikotoran idan ikulit ari iyang imati i(UTAMI, i2020). I 

Masker iGel iPeel-off imemiliki ikeunggulan idibandingkakn idengan sediaan 

imasker ijenis ilain ikarena ipenggunaanya imudah idiaplikasikan, imudah dibersihkan, 

itidak imenimbulkan ibekas iluka isaat idi aplikasikan idan  memberikan ikesejukan ipada 

ikulit iwajah, idapat idigunakan ilangsung ipada kulit idengan kulit iwajah idicuci 

iterlebih idahulu. iBahkan idengan ipemakaian yang iteratur, imasker igel ipeel-off idapat 

imengurangi ikerutan ihalus iyang iada pada ikulit iwajah i(UTAMI, i2020). 


